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Abstrak

Pelaksanaan Pelatihan Jarak Jauh (PJJ) dan e-learning pada Pelatihan Bendahara Pengeluaran di
Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan selama pandemi COVID-19 pada tahun 2019 yang hanya 155
peserta meningkat menjadi 2.996 peserta pada tahun 2020 dan mencapai puncaknya menjadi 6.664
peserta pada tahun 2021. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebagai proses perbaikan berkelanjutan
program Pelatihan Bendahara Pengeluaran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kendala dan
masalah yang dialami peserta pada pelatihan E-Learning Bendahara Pengeluaran Angkatan | sampai
dengan Angkatan VI tahun 2022 menggunakan Model Evaluasi Kirkpatrick Level 1. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif menggunakan kuisioner dengan jumlah populasi
2.771 peserta, diambil 2.244 sampel. Data kuantitatif hasil evaluasi dengan pertanyaan tertutup
dianalisis menggunakan Importance Performance Analysis, Gap P-I, dan Customer Satisfaction Index
(CSI). Kemudian data kualitatif hasil evaluasi dengan pertanyaan terbuka dianalisis menggunakan
Analisis Tematik dengan bantuan aplikasi NVIVO 12 Plus. Hasil evaluasi level 1 terhadap
penyelenggaraan menghasilkan nilai 4,62, Analisis Gap (0,03), CSI 92,28% dengan Tingkat Kesesuaian
99,36%. Hasil evaluasi level 1 terhadap pengajar menghasilkan nilai 4.66, Analisis Gap (0.00), CSI
93,13% dengan Tingkat Kesesuaian 99.99%. Hasil evaluasi terhadap penyelenggaraan dan hasil
evaluasi terhadap pengajar menunjukkan bahwa persepsi kepuasan peserta dinilai Sangat Baik dengan
tingkat kesesuaian antara harapan dan kenyataan Sangat Tinggi, seluruhnya berada pada Kuadran |,
artinya baik dan perlu dipertahankan. Hasil analisis data kuantitatif juga sejalan dengan analisis data
kualitatif dimana peserta menilai sangat baik dengan respon sentimen positif. Namun untuk proses
perbaikan berkelanjutan terdapat saran, masukan dan kendala yang dialami peserta yaitu terkait
terbatasnya waktu pelatihan, kendala jaringan internet, harapan pelatihan dilaksanakan secara luring,
gangguan pekerjaan sehari-hari dan kendala pada aplikasi pelatihan.

Kata kunci: pelatihan bendahara pengeluaran, perbaikan berkelanjutan, evaluasi pelatihan, empat level
evaluasi pelatihan kirkpatrick, importance performance analysis, customer satisfaction index, analisis
tematik, nvivo

Abstract
The implementation of distance learning systems (PJJ) and e-learning Pelatihan Bendahara
Pengeluaran in The Budget and Treasury Education and Training Center during the COVID-19
pandemic in 2019 with participants at 155, then soared significantly to 2.996 participants in 2020 and
reached the highest peak at 6.664 participants in 2021. The Evaluation process implemented a
continuous improvement of the E-learning Bendahara Pengeluaran program. This study aims to
determine the constraints and problems experienced by participants during E-learning Bendahara
Pengeluaran 2022 Batch | to Batch VI using the Kirkpatrick Level 1 Evaluation Model. This study uses
a quantitative and qualitative approach based on a questionnaire with data from 2.244 samples from
2.771 participants data of population. Quantitative data from the evaluations in close-ended questions
were analyzed using Importance Performance Analysis, Gap P-1, and CSI analysis. The qualitative data
in open-ended questions were analyzed with Thematic Analysis using the NVIVO 12 Plus Application.
Level 1 Evaluation of the Implementation score is 4.62, Gap (0.03), CSI 92.28%, and Conformity Level
99.36%. Level-1 Evaluation of the Instructor score is 4.66, Gap (0.00), CSI 93.13%, and Conformity
Level 99.99%. Both the result Evaluation of Implementation and Instructor stated that the perceived
level of participant satisfaction was considered very good with a very high level of conformity, all of
which were in Quadrant I, meaning good and needed to be maintained. The results of quantitative data
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analysis are in line with qualitative data analysis, where participants rate very well with positive
sentiment responses. However, there are suggestions, inputs, and constraints for continuous
improvement, especially in limited learning time, internet network constraints, offline training
implementation needs, daily work interruptions, and training application problems.

Keyword: expenditure treasurer training, continuous improvement, training evaluation, kirkpatrick’s
four levels of training evaluation, importance-performance analysis, customer satisfaction index,
thematic analysis, nvivo.

Pendahuluan

Bendahara Pengeluaran merupakan jabatan penting di setiap satuan kerja pemerintah sebagai wakil
Menteri Keuangan dalam pengelolaan keuangan negara yang memiliki kapasitas untuk penguji setiap
keputusan yang diambil oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran. Sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Sertifikasi
Bendahara pada Satuan Kerja Pengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, setiap PNS, prajurit
TNI, atau anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang akan diangkat sebagai Bendahara harus
memiliki Sertifikat Bendahara yang diterbitkan Menteri Keuangan. Salah satu syarat untuk dapat
mengikuti Ujian Sertifikasi Bendahara adalah telah mengikuti dan dinyatakan lulus Pendidikan dan
Pelatihan Bendahara. Pelatihan Bendahara Pengeluaran dilaksanakan di Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaharaan (Pusdiklat AP). Pelatihan tersebut diselenggarakan dalam 2 model pembelajaran yaitu
Model Pembelajaran Pelatihan Jarak Jauh (PJJ) dan Model Pembelajaran E-learning. Adapun jumlah
pelaksanaan pelatihan Bendahara Pengeluaran dalam dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1

Data Peserta Pelatihan Daring Bendahara Pengeluaran

E-learning Pelatihan Jarak Jauh Jumlah Pening-
Tahun katan

Akt Peserta Akt Peserta Akt Peserta %

2019 6 155 - - 6 155 -
2020 8 2.872 2 124 10 2996 1.833%
2021 20 6.637 1 27 21 6.664 122%
2022 6 2.771 1 36 7 2.807 -
Total 34 12.280 4 187 38 12.407

Sumber: Data diolah Penulis (Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, 2022)

Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa peserta pelatihan E-learning dan PJJ Bendahara Pengeluaran
dibanding tahun 2019 yang hanya 155 peserta, mengalami peningkatan 1.833% pada masa pandemi
tahun 2020 sebanyak 2.996 peserta dan kemudian mencapai puncaknya di tahun 2022 menjadi 6.664
peserta. Pusdiklat AP sebagai penyelenggara Pelatihan Bendahara Pengeluaran harus memastikan
kegiatan pelatihan tetap berjalan dan memenuhi harapan peserta pelatinan meskipun dalam keadaan
pandemi dan mengharuskan peserta belajar dari rumah sehingga dilakukan evaluasi program pelatihan
sebagai upaya perbaikan berkelanjutan bagi program Pelatihan Bendahara Pengeluaran. Evaluasi
program pelatihan dilakukan dengan teori evaluasi kirkpatrick 4 level yang terdiri dari reaction,
learning, behavior, dan result. Namun pada program Pelatihan Bendaharan Pengeluaran dilakukan
menggunakan teori Evaluasi Kirkpatrick hingga Level 2 Behavior.

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian
yang akan diteliti adalah: 1). Bagaimana hasil evaluasi peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan
pelatihan Bendahara Pengeluaran?; 2). Bagaimana hasil evaluasi peserta pelatihan terhadap
penyampaian pengajar Bendahara Pengeluaran?; 3). Apa saja masukan peserta pelatihan untuk
perbaikan lebih lanjut pada pelaksanaan pelatihan di masa yang akan datang?; 4). Bagaimana  tindak
lanjut hasil evaluasi peserta pelatihan sebagai perbaikan berkelanjutan untuk pelaksanaan pelatihan di
masa yang akan datang?

Metodologi
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1. Sampel dan Prosedur

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Importance
Performance Analysis dan Customer Satisfaction Index yang kemudian dilanjutkan dengan
pendekatan kualitatif menggunakan model model Miles & Huberman dengan analisis tematik yang
diolah dengan aplikasi NVIVO 12 Plus untuk mendapatkan gambaran terkait fenomena kendala
yang terjadi dalam pelaksanaan E-learning Bendahara Pengeluaran. Hasil pendekatan kuantitatif
dan dan pendekatan kualitatif dilakukan triangulasi hasil untuk melihat apakah terdapat bias dalam
pengisian kuisioner sehingga dapat dihasilkan saran dan masukan peserta serta tindak lanjut yang
perlu dilakukan untuk proses perbaikan berkelanjutan program pelatihan berikutnya. Penelitian
dilakukan menggunakan kuisioner dengan skala likert 1-5 yang dibagikan secara daring dengan
subjek evaluasi terhadap penyelenggaraan dan evaluasi terhadap pengajar pelatihan E-learning
Bendahara Pengeluaran dengan jumlah sampel 2.244 dari 2.771 peserta dengan rincian sebagai
berikut.

Tabel 2
Jumlah Sampel Responden E-learning Bendahara Pengeluaran

No Angkatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai | Peserta | Sampel
1. Angkatan | 24 Januari 2022 2 Februari 2022 163 118
2. Angkatan 11 31 Januari 2022 9 Februari 2022 87 82
3. Angkatan 11 21 Februari 2022 2 Maret 2022 576 494
4, Angkatan IV 21 Maret 2022 29 Maret 2022 649 497
5. Angkatan V 4 April 2022 12 April 2022 636 487
6. Angkatan VI 17 Mei 2022 25 Mei 2022 660 566

Total 2.771 2.244

Sumber: Data diolah Penulis (Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, 2022)

2. Pengukuran
Kuisioner yang dibagikan terdiri dari pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Dengan
pendekatan Importance Performance Analysis, tingkat harapan diwakili dengan variabel X
sedangkan tingkat persepsi kepuasan/kenyataan yang diterima peserta diwakili dengan variabel Y.
Indikator/atribut evaluasi diukur dengan Skala Likert 1-5 yaitu 1: Tidak Penting; 2: Kurang
Penting; 3: Cukup Penting; 4: Penting; dan 5: Sangat Penting..

Variabel pada Evaluasi Penyelenggaraan terdiri dari pertanyaan Kesesuaian materi
pembelajaran dengan harapan/kebutuhan peserta (atribut 1), Bahan ajar mudah dipahami (atribut
2), Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi e-learning (atribut 3), Kesigapan
penyelenggara dalam melayani peserta e-learning selama proses e-learning (atribut 4), Menu
fasilitas e-learning mudah digunakan (atribut 5), Fasilitas e-learning dapat diakses setiap saat
(atribut 6). Sedangkan Variabel pada Evaluasi Pengajar, Sistem Penerimaan dan Pengeluaran
Negara (atribut 7), Pengelolaan Uang Persediaan (atribut 8), Pengujian dan Pembayaran Tagihan
(atribut 9), Perpajakan Bendahara Pengeluaran (atribut 10), Pembukuan, Aplikasi dan
Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran (atribut 11), Kapita Selekta (atribut 12).

3. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif sampel penelitian dilakukan pengujian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan
uji asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak
terjadi heterokedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. Kemudian dilakukan Importance
Performance Analysis untuk melihat tingkat kepuasan masing-masing atribut dan Customer
Satisfaction Index untuk melihat tingkat kepuasan secara keseluruhan.

Tahapan Importance Performance Analysis dilakukan dengan 1). Menghitung tingkat
kesesuaian (Tki) antara tingkat kinerja/kepuasan dengan harapan/kepentingan; 2). Menghitung
skor rata-rata kinerja dan harapan seluruh peserta; 3). Menghitung skor rata-rata atribut tingkat
kinerja dan harapan secara keseluruhan; dan melakukan 4). Tabulasi hasil evaluasi dan perhitungan
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di atas dan tentukan skala ordinal persepsi kepuasan/kenyataan. Skala 1-5 yang digunakan untuk
rata-rata persepsi kepuasan adalah 1: 1 < Rata-rata < 1.8 Tidak Baik (TB); 2: 1.8 < Rata-rata < 2.6
Kurang Baik (KB); 3: 2.6 < Rata-rata < 3.4 Cukup (CK); 4: 3.4 < Rata-rata < 4.2 Baik (B); dan 5:
4.2 <Rata-rata <5 Sangat Baik (SB). Adapun diagram kartesius Importance Performance Analysis
yang digunakan adalah sebagai berikut.

A Persepsi

v Rendah

Tinggi

Kuadran IT
Concentrate Here
High Importance
Low Performance
Perlu diperbaiki

Kuadran I
Keep Up the Good
Work
High Importance
High Performance
Perlu

dipertahankan
sumbu (x,¥)
target kinerja
Kuadran IV Kuadran ITT
Low Priority Possible Overkill

Low Importance
Low Performance
Tidak Menjadi

Low Importance
High Performance
Sudah baik, tidak

Tinggi

perlu diprioritaskan
dan ditingkatkan

Prioritas

I mpartance (Kepentingan/Harapan)

v Rendah

Performance (Kinerja/Kenyataan)

Gambar 1 Diagram Kartesius Importance Performance Analysis
Sumber: Pedoman Evaluasi Pembelajaran di Lingkungan Kemenkeu

Tahapan pendekatan Customer Satisfaction Index dilakukan dengan menentukan Mean
Importance Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score (MSS), membuat Weight Factors (WF) dan
Weight Score (WS), Menghitung Weighted Total (WT). Kategori nilai CSI yang digunakan adalah
1: 81% - 100% Sangat Puas; 2: 66% - 80.99% Puas; 3: 51% - 65.99% Cukup Puas; 4: 35% -50.99%
Kurang Puas; dan 5: 0% - 34.99% Tidak Puas. Analisis CSI dilengkapi dengan analisis
kesenjangan (Gap) yaitu kesenjangan harapan (importance) dan kenyataan kualitas layanan yang
diterima (performance) pada masing-masing atribut evaluasi. Analisis Gap P-1 yaitu selisih antara
skor Performance dengan skor Importance.

Analisis Data Kualitatif

Penggunaan skala likert sebagai alat ukur dalam kuisioner rentan mengalami response bias.
Response bias merupakan respon pada alat ukur yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya dari
responden sehingga dapat mempengaruhi variabilitas skor, reliabilitas, validitas dan penggunaan
skor tes tersebut (Shultz, Whitney, & Zickar, 2014). Sehingga dilakukan analisis terhadap data
kualitatif hasil pengisian kuisioner pertanyaan terbuka dengan model Miles & Huberman dengan
analisis tematik menggunakan bantuan aplikasi NVIVO 12 Plus. Adapun proses analisis data
menggunakan aplikasi NVIVO 12 Plus dilakukan dengan tahapan 1: Import Data; 2: Melakukan
Coding; 3: Visualisasi Data dan Kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Responden dan Uji Data Kuantitatif
Responden penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis kelamin Perempuan (52,14%),
Generasi Milenial (62,25%), Tingkat Pendidikan SI (45,19%), dan Asal Instansi dari
Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah/Instansi di luar Kementerian Keuangan (81,55%).

2. Uji Data
Hasil uji validitas data pada setiap angkatan pelatihan seluruhnya dinyatakan valid dan hasil uji
reliabilitas dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas Sangat Tinggi pada tingkat signifikansi
5% (Guilford dalam Elis Ratnawulan & Rusdiana, 2014). Hasil uji normalitas P-P Plot seluruh
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data terdistribusi normal. Hasil uji heterokedastisitas menyatakan tidak terjadi heterokedastisitas.
Hasil uji multikolinearitas menyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Namun uji Kolmogorov-
Smirnov pada Angkatan Il dan Angkatan IV menyatakan kesimpulan bahwa residual data tidak
terdistribusi normal. Pada hasil uji autokorelasi Durbin-Watson Angkatan 111 juga dinyatakan tidak
dapat diambil kesimpulan apakah terjadi autokorelasi atau tidak.

Rekapitulasi Hasil Tabulasi Data Kuesioner Evaluasi

Hasil tabulasi data berdasarkan harapan (H) dan kenyataan (K) dengan tingkat GAP P-1 adalah
sebagai berikut.

Tabel 3

Rekapitulasi Hasil Tabulasi Data Kuesioner Evaluasi
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Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Berdasarkan rekapitulasi hasil tabulasi data evaluasi diketahui bahwa peserta menyatakan tingkat
kepuasan Sangat Baik (> 4,2) pada masing-masing E-learning Bendahara Pengeluaran Angkatan

I s.d Angkatan VI dan secara keseluruhan.

Hasil Importance Performance Analysis (IPA)

Hasil analisis IPA pada evaluasi terhadap penyelenggaraan dan evaluasi terhadap pengajar pada
masing-masing angkatan pelatihan seluruhnya berada pada Kuadran | — Keep Up the Good Work
artinya seluruh atribut evaluasi penyelenggaraan dinilai baik dan dipersepsikan penting oleh
peserta E-learning Bendahara Pengeluaran, diharapkan Pusdiklat AP dapat mempertahankan
kinerja dan kepentingan yang berada dalam kuadran ini. Seluruh atribut evaluasi yang telah berada
di Kuadran | juga dapat diartikan bahwa seluruh atribut evaluasi telah memenuhi target kinerja

Pusdiklat AP.

Diagram IPA Evaluasi Penvelenggaraan

Diagram IPA Evaluasi Pengajar

KUADRAN ¥

KUADRAN |

IMPORTANCE

KUADRAN IV

PERFORMANCE

KUADRAN &

IMPORIANCYE

KUADRAN 1

KUADRAN |

KUADRAN v

PERFORMANCE

KUADRAN B

Gambar 2 Importance Performance Analysis E-learning Bendahara Angkatan |
Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Hasil Perbandingan Persepsi Kualitas Hasil Evaluasi, IPA, CSI, dan Tingkat Kesesuaian

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi dan perbandingan nilai persepsi kenyataan tingkat kepuasan
hasil evaluasi, Gap, CSI dan Tingkat Kesesuaian. Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai persepsi
kenyataan/kepuasan hasil evaluasi penyelenggaraan selalu di atas skor 4,2 dan rata-rata
keseluruhan adalah 4,62 sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kepuasan peserta pelatihan
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terhadap penyelenggaraan E-learning Bendahara Pengeluaran adalah Sangat Baik. Begitu pula
dengan hasil evaluasi terhadap pengajar rata-rata keseluruhan adalah 4,66 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi kepuasan peserta pelatihan terhadap pengajar E-learning Bendahara
Pengeluaran adalah Sangat Baik.

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Tabulasi Data Kuesioner Evaluasi
Index E-learning Bendahara Pengeluaran Angkatan Rata-
1 [ o | m [ w [ v | wI rata

Evaluasi Penyelenggaraan
Kenyataan 4.56 4.80 4.62 4.56 4.54 4.62 4.62
Gap P-1 (0.06) 0.01 (0.02) | (0.03) | (0.06) | (0.02) | (0.03)
CSI 01.19% | 95.99% | 92.05% | 91.25% | 90.84% | 92.39% | 92.28%
Tki 98.81% | 100.25% | 99.61% | 99.32% | 98.63% | 99.51% | 99.36%
Evaluasi Pengajar
Kenyataan 4.65 4.84 4.62 4.61 4.61 4.62 4.66
Gap P-I (0.00) 0.06 (0.02) 0.00 (0.02) (0.03) (0.00)
CSI 03.02% | 96.71% | 92.41% | 92.15% | 92.11% | 92.38% | 93.13%
Tki 99.97% | 101.32% | 99.61% | 100.02% | 99.66% 99.34% | 99.99%

Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Berdasarkan nilai Gap P-1 pada evaluasi penyelenggaraan dan evaluasi pengajar hampir seluruhnya
bernilai negatif, artinya terdapat kesenjangan antara kepuasan dan harapan peserta sehingga dapat
dikatakan bahwa ada ketidakpuasan peserta. Akan tetapi berdasarkan Parasuran (1991) dalam
(Yulianti, 2016) jika hasil kesenjangan kurang dari -1 berarti kualitas layanan yang diberikan
adalah baik dan jika hasil kesenjangan lebih dari -1 berarti kualitas layanan yang diberikan adalah
tidak baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil Gap P-I kualitas layanan E-
learning Bendahara Pengeluaran adalah baik meskipun ada gap antara kinerja dan harapan peserta.

Berdasarkan hasil analisis Customer Satisfaction Index, seluruh skor CSI pada hasil evaluasi
terhadap penyelenggaraan dan evaluasi terhadap pengajar memperoleh skor di atas 81%. Rata-rata
hasil skor CSI E-learning Bendahara Pengeluaran pada evaluasi terhadap penyelenggaraan
memperoleh nilai 92,28% dan evaluasi terhadap pengajar memperoleh nilai 93,13% sehingga
dapat disimpulkan bahwa peserta E-learning Bendahara Pengeluaran menyatakan Sangat Puas.
Berdasarkan hasil tingkat kesesuaian (Tki) pada Importance Performance Analysis diketahui
bahwa hasil rata-rata skor evaluasi terhadap penyelenggaraan mendapatkan skor 99,36% dan
evaluasi terhadap pengajar mendapatkan skor 99,99% mendekati 100%. Sehingga dapat
disimpulan bahwa peserta menyatakan tingkat kesesuaian antara kepuasan dan harapan dirasakan
Sangat Tinggi.

6. Keterbatasan Penelitian dan Pendalaman Fenomena

Hasil analisis kuantitatif atas tingkat kepuasan peserta E-learning menggunakan IPA dengan hasil
tingkat kesesuaian yang didukung CSI dengan gap analisis menunjukkan bahwa peserta merasakan
kepuasan yang Sangat Tinggi dan seluruh atribut pelayanan dinilai Sangat Baik selama
pelaksanaan E-learning Bendahara Pengeluaran. Namun berdasarkan hasil analis dan pengujian
data hasil pengisian kuisioner didapatkan kecenderungan adanya fenomena bias pengisian seperti
Answer option order/primacy Bias yaitu dimana peserta mengisi jawaban kuisioner dengan urutan
pilihan terbalik, seharusnya mengisi skala likert skor 5 untuk nilai Sangat Baik tapi mengisi nilai
skor 1 sehingga kemungkinan berdampak pada hasil uji residual distribusi normal.

Seluruh hasil uji validitas dan reliabilitas kuisioner menyatakan valid dan reliabel namun uji
Kolmogorov-Smirnov pada Angkatan 11l dan Angkatan IV menyatakan kesimpulan bahwa
residual data tidak terdistribusi normal. Pada hasil uji autokorelasi Durbin-Watson Angkatan 111
juga dinyatakan tidak dapat diambil kesimpulan apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Dalam
(Basuki & Prawoto, 2022) dikatakan bahwa uji asumsi klasik tidak perlu dilakukan pada analisis
regresi linear dengan tujuan untuk menghitung nilai pada variabel tertentu. Terkait penelitian ini
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uji asumsi klasik digunakan untuk melihat kualitas data pengisian kuisioner sebagai pendukung
analisis.

Penelitian dilanjutkan sesuai tujuan penelitian menggunakan triangulasi hasil IPA, CSI, dan
analisis tematik. Pada penggunakan metode IPA analisis data dilanjutkan dengan tujuan melihat
atribut mana yang perlu diperbaiki kualitas layananannya. Analisis dilakukan dengan
memperhatikan etika penelitian tanpa mengeliminasi data outlier atau memanipulasi data.

Sejalan dengan penjelasan di atas, untuk melengkapi hasil penelitian dalam rangka
pernyempurnaan dan perbaikan berkelanjutan pada penyelenggaraan E-learning Bendahara
Pengeluaran berikutnya perlu dilakukan pendalaman lebih lanjut terkait fenomena, pengalaman,
saran, masukan dan tantangan yang dialami peserta selama menjalani proses e-learning.
Pendalaman penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan model Miles &
Huberman dengan analisis tematik yang diolah dengan aplikasi QSR NVIVO 12 Plus untuk
mengatasi persepsi subjektifitas dalam penelitian kualitatif. Proses ini dilakukan pada hasil
kuisioner dengan pertanyaan terbuka pada evaluasi terhadap penyelenggaraan, evaluasi terhadap
pengajar, evaluasi secara keseluruhan dan evaluasi terhadap video pembelajaran e-learning.

7. Hasil Analisis Data Kualitatif dengan Analisis Tematik NVIVO 12 Plus

Analisis kualitatif dilakukan pada data teks hasil pengisian kuisioner pertanyaan terbuka pada
evaluasi E-learning Bendahara Pengeluaran yang terdiri dari empat macam data yaitu Saran
Penyelenggaraan, Saran Pengajar, Saran Video dan Saran Keseluruhan. Keempat data tersebut
dimasukkan ke aplikasi NVIVO untuk dilakukan analisis. Dalam proses pemahaman data dan
rencana pembuatan koding atas hasil pengisian kuisioner terbuka dilakukan dengan pembuatan
word cloud. Proses pembuatan word cloud dilakukan untuk mendapatkan perkiraan kata kunci
dan frasa koding berdasarkan jumlah kemunculan kata yang ada dalam data hasil pengisian
kuisioner. Semakin besar ukuran huruf pada frasa yang muncul di word cloud maka semakin besar
pula frekuensi kemunculannya dalam data hasil pengisian kuisioner. Berikut ini adalah hasil analis
dan visualisasi data frasa koding dalam bentuk visualisasi word cloud.
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Gambar 3 Importance Performance Analysis E-learning Bendahara Angkatan |
Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Gambar di atas menunjukkan 50 kata dengan syarat minimal 4 huruf yang paling sering muncul
dalam data. Kata-kata yang sering muncul antara lain muka, tatap, pembelajaran, materi, peserta,
singkat, pelatihan, zoom, ditambah, pekerjaan, learning, offline, belajar, diklat, kantor,
diperpanjang, sesi, penyampaian, terbatas, tugas, bendahara, cepat, fokus, pengajar.
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Setelah analisis tematik dengan word cloud dilakukan proses koding tematik dengan pembuatan
code dan node pada aplikasi NVIVO 12 Plus. Code dibuat berdasarkan pokok permasalahan yang
akan ditangkap fenomenanya berdasarkan atribut evaluasi, pemahaman data seperti yang telah
dilakukan dengan pembuatan word cloud serta gambaran yang terjadi pada penelitian terdahulu.
Code terdiri dari dua node utama (parent node) yaitu masukan penyelenggaraan dan masukan
pengajar. Hasil pembuatan seluruh code (parent) dan node (child) yang merupakan frasa terkait
masukan penyelenggaraan dan masukan pengajar dari peserta e-learning yang dapat dilihat pada

tabel berikut.

Vol. 28 No. 4 (2023), 43-55

Tabel 5
Hasil Koding Tematik dan Jumlah Frekuensi Saran dan Masukan
Nama Node Jumlah | P | C | CC| %P %C %CC
Masukan Penyelenggaraan 861 861 97.84%

Akses Pelatihan 261 261 29.66%
Informasi Pelatihan 23 23 2.97%
Jaringan Internet 168 168 21.71%
LMS KLC 43 43 5.56%
Registrasi Semantik 27 27 3.49%

Bahan Ajar 58 58 6.59%

Daftar Istilah 9 9 1.16%
Distribusi Bahan Ajar 12 12 1.55%
Interaktif 27 27 3.49%
Ringkasan Bahan Ajar 10 10 1.29%

Materi Pembelajaran 77 77 8.75%

Kurang Pemahaman 29 29 3.75%
I\K/Ilgt[zr:ig Pendalaman 23 23 2 97%
Materi Kurang 8 8 1.03%
Mengena

Update Materi 17 17 2.20%

Metode Pembelajaran 362 362 41.14%

Forum Diskusi 18 18 2.33%
Pekerjaan Harian 55 55 7.11%
Praktik Luring 77 77 9.95%
Waktu Pembelajaran 199 199 25.71%
Zoom 13 13 1.68%

Panitia 16 16 1.82%
Kesigapan Panitia 5 5 0.65%
WA Group 11 11 1.42%

Ujian dan Kuis 38 38 4.32%

Video Pembelajaran 28 28 3.18%

Lainnya 21 21 2.39%

Masukan Pengajar 19 19 2.16%

Penyampaian Materi 19 19 2.16%

‘lll‘ggéah N [per s 880 | 880 | 774 | 100% | 100% | 100%
Node Parent tanpa Child 0 | 106
Sumber: Data diolah penulis, 2022.
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Selanjutnya data hasil koding divisualisasikan dalam format hierarchy chart. Dalam visualisasi
data hasil koding dalam format hierarchy chart diketahui bahwa semakin luas area maka semakin
besar pula frekuensi saran dan masukan. Seperti yang telah disampaikan dalam tabel sebelumnya
dapat kita lihat area terbesar adalah saran dan masukan terkait Waktu Pembelajaran, Jaringan
Internet, Praktik Luring, Pekerjaan Harian dan LMS KLC. Hasil koding dengan format hierarchy
chart dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4 Hierarchy Chart hasil koding
Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Dalam visualisasi data hasil koding dalam format hierarchy chart diketahui bahwa semakin luas
area maka semakin besar pula frekuensi saran dan masukan. Seperti yang telah disampaikan dalam
tabel sebelumnya dapat kita lihat area terbesar adalah saran dan masukan terkait Waktu
Pembelajaran, Jaringan Internet, Praktik Luring, Pekerjaan Harian dan LMS KLC.

Analisis sentimen peserta adalah analisis tematik dengan koding berdasarkan sentimen saran
dan masukan peserta yang dibedakan menjadi 4 tingkat yaitu Sangat Negatif (1), Moderat Negatif
(2), Moderat Positif (3) dan Sangat Positif (4). Berdasarkan hasil koding sentimen didapatkan
jumlah sentimen seperti tersaji dalam tabel berikut ini.

Tabel 6
Hasil Koding Sentimen Peserta
No Code Jml Persentase Jumlan daq
Persentase Sentimen

1.  Sangat Negatif 5 0.22% 0

2. Moderat Negatif 43 1.92% 48 (2.14%)

3. Moderat Positif 2.151 95.86% 0

4.  Sangat Positif 45 2.01% 2.196 (97.86%)

Jumlah 2.244 100.00%

Sumber: Data diolah penulis, 2022.

Seperti tersaji dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa peserta E-learning Bendahara
Pengeluaran menyampaikan respon positif yaitu sebanyak 2.196 respon (97,86%) sedangkan
peserta yang menyampaikan respon negatif hanya sebanyak 48 respon (2,14%).
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Pembahasan

Sejalan dengan yang disampaikan dalam penelitian terdahulu (Nawawi, 2022) dan (Suharsono &
Wibiyakto, 2021) dimana hasil evaluasi Kirkpatrick Level 1 Reaksi menunjukkan hasil sangat baik dan
seluruh hasil IPA masuk ke Kuadran | artinya baik dan perlu dipertahankan, namun terdapat masukan
yang perlu dipertimbangkan berupa waktu penyelenggaraan, bahan dan soal praktik. Penelitian
(Jamaluddin et al., 2020) juga mengatakan bahwa di masa pandemi dengan pembelajaran daring
terdapat masalah terkait banyaknya tugas yang harus dikerjakan, masalah IT dan jaringan yang tidak
stabil dan waktu pelaksanaan pelatihan. Penggunaan analisis IPA dan CSI seperti pada penelitian
(Fahmi & Canta, 2022) dan (Oktarina & Sihotang, 2022) yang didukung dengan analisis tematik (Braun
& Clarke, 2019) dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkait kepuasan pengguna layanan dan
pendalaman tema dan pemaknaan mendalam (Priyatni et al., 2020) terkait data kualitatif saran dan
masukan yang berguna bagi proses perbaikan berkelanjutan.

Dalam rangka perbaikan berkelanjutan dan pengukuran tingkat kepuasan peserta E-learning Bendahara
Pengeluaran maka dilakukan proses evaluasi e-learning. Hasil evaluasi peserta e-learning terhadap
penyelenggaraan diketahui bahwa skor evaluasi 4.62, Gap (0,03), CSI 92,28% dan Tingkat Kesesuaian
99.36% yang artinya persepsi kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan dinilai Sangat Baik dengan
tingkat kesesuaian antara harapan dan kenyataan Sangat Tinggi. Hasil evaluasi peserta e-learning
terhadap pengajar diketahui bahwa rata-rata skor evaluasi 4.66, Gap (0,00), CSI 93,13% dan Tingkat
Kesesuaian 99.99% yang artinya persepsi kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan dinilai Sangat
Baik dengan tingkat kesesuaian antara harapan dan kenyataan Sangat Tinggi.

Pada hasil analisis tematik pada hasil pengisian kuisioner pertanyaan terbuka atas evaluasi terhadap
penyelenggaraan dan evaluasi terhadap peserta diketahui bahwa sebagian besar peserta puas dengan
pelaksanaan e-learning seperti yang digambarkan dalam pemberian respon positif peserta atas
penyelenggaraan E-learning Bendahara Pengeluaran yaitu sebanyak 2.206 respon (98,31%) sedangkan
peserta yang menyampaikan respon negatif hanya sebanyak 38 respon (1,69%). Hal ini sejalan dengan
hasil analisis IPA dimana atribut evaluasi yang menjadi indikator kualitas kepuasan layanan seluruhnya
berada di Kuadran | artinya dinilai baik dan perlu dipertahankan. Hal ini juga menyatakan hasil uji
residual distribusi normal, autokorelasi dan potensi bias kuisioner, tidak mempengaruhi hasil persepsi
kepuasan peserta.

Kesimpulan dan Saran

Guna perbaikan berkelanjutan bagi pelaksanaan E-learning Bendahara Pengeluaran selanjutnya
terdapat lima saran dan masukan terbanyak berdasarkan hasil koding yaitu saran terkait waktu
pembelajaran yang terbatas sebanyak 199 (25,71%), kendala terkait jaringan internet sebanyak 168
(21.7%), saran terkait praktik luring dimana peserta menyarankan untuk kelas luring sebanyak 77
(9,95%), saran terkait masalah gangguan adanya pekerjaan/penugasan harian di tempat kerja selama
pelaksanaan e-learning sebanyak 55 (7,11%), dan saran terkait aplikasi LMS yang digunakan sebanyak
43 (5.56%) dari total seluruh saran masukan.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan singkat sebagai berikut.

1. Hasil evaluasi terhadap penyelenggaraan E-learning Bendahara Pengeluaran menyatakan tingkat
persepsi kepuasan peserta dinilai Sangat Baik dengan tingkat kesesuaian Sangat Tinggi, seluruhnya
berada pada Kuadran I artinya baik dan perlu dipertahankan.

2. Hasil evaluasi terhadap pengajar E-learning Bendahara Pengeluaran menyatakan tingkat persepsi
kepuasan peserta dinilai Sangat Baik dengan tingkat kesesuaian Sangat Tinggi, seluruhnya berada
pada Kuadran | artinya baik dan perlu dipertahankan.

3. Hasil analisis data kualitatif sejalan dengan analisis data kualitatif dimana peserta menilai sangat
baik dengan respon sentimen positif.

4. Terdapat saran, masukan dan kendala peserta yaitu waktu pembelajaran yang terbatas, kendala
jaringan internet, pelaksanaan pelatihan dengan metode luring, adanya gangguan pekerjaan harian,
dan masukan terkait aplikasi pelatihan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut ini adalah tindak lanjut dan

saran yang dapat diberikan sebagai upaya perbaikan berkelanjutan bagi penyelenggara e-learning.

1. Perlu ditinjau kembali desain kurikulum E-learning Bendahara Pengeluaran khususnya terkait
waktu pembelajaran dan bobot materi. Perlu dipertimbangkan untuk membagi kelompok peserta
sesuai dengan kemampuan dasar sebelum mengikuti E-learning Bendahara Pengeluaran misalnya
dengan melakukan pretest atau pelatihan pendahuluan sebelum peserta mendaftar E-learning
Bendahara Pengeluaran.

2. Perlu dipertimbangkan alokasi waktu pelaksanaan e-learning karena pada kenyataannya peserta
tetap melakukan tugas pekerjaan rutin di kantornya masing-masing. Hal ini juga dapat dilakukan
untuk meminimalkan kemungkinan adanya gangguan jaringan peserta atau gangguan pada aplikasi
yang digunakan selama pelaksanaan e-learning. Jika dimungkinkan dapat dilakukan kelas luring
bagi peserta yang berada di daerah dengan zona waktu berbeda dan mengalami keterbatasan
jaringan.

3. Dukungan aplikasi yang baik mulai dari persiapan, registrasi peserta, sampai pelaksanaan e-
learning.

4. Pentingnya pembentukan forum dan grup diskusi bagi bendahara pengeluaran khususnya sebagai
tindak lanjut setelah pelatihan berakhir agar para bendahara dapat mengatasi kondisi dan
permasalahan yang terjadi di lapangan.

5. Peserta mengapresiasi pengajar yang mengajar dengan interaktif, berkomunikasi 2 arah, dan
diperkaya dengan penggunaan media kuis untuk mengulas materi.
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